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ABSTRAK 

Keterampilan berpikir kritis memiliki peran yang sangat penting di dalam proses pembelajaran,namun selama 
ini guru belum memberdayakan keterampilan ini dalam setiap pembelajaran oleh karena itu keterampilan ini 
perlu dikembangan melalui penggunaan bahan ajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
bahan ajar tanaman obat masyarakat adat Ternate terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA di 
Kota Ternate. Penelitian in menggunakan pendekatan quasi eksperimen dengan desain Pretest-Postest 
Nonequivalent Control Group Design. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 52 siswa. Instrumen 
yang digunakan adalah soal tes. Data diperoleh dari skor pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis. Data 
yang didapat kemudian dianalisis menggunakan analisis kovariat (ANKOVA) dengan taraf signifikansi 5%. Jika 
hasil anakova menunjukkan signifikan maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)Berdasarkan 
hasil dan pembahasam dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis tanaman lokal Ternate 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Setelah kemampuan 
awal siswa dikontrol, rata-rata postes terkoreksi keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas yang menggunakan 
bahan ajar tanaman lokal Ternate terbukti lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Perbedaan notasi pada rata-rata postes terkoreksi antara kedua kelas tersebut 
menunjukkan bahwa perbedaan keterampilan berpikir kritis bersifat signifikan pada taraf signifikansi 5%. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu kecapakan hidup yang perlu dikembangkan melalui proses pendidikan adalah keterampilan 
berpikir kritis (Cahyani et al., 2022). Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa dalam 
menganalisis argumen, membuat kesimpulan menggunakan penalaran, menilai atau mengevaluasi, dan 
membuat keputusan atau pemecahan masalah (Permana et al., 2019). Keterampilan berpikir kritis sangat 
diperlukan karena siswa yang berpikir kritis akan mampu berpikir logis, menjawab permasalahan dengan baik 
dan dapat mengambil keputusan rasional tentang apa yang harus dilakukan atau apa yang diyakini (Rahardhian, 
2022). Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis memiliki peran yang sangat penting di dalam proses 
pembelajaran (Changwong et al., 2018). Menurut (Susilawati et al., 2020) keterampilan berpikir kritis dapat 
dilatih dan dikembangkan melalui pembelajaran. Namun hingga saat ini, keterampilan tersebut belum 
diberdayakan dengan baik. Lebih lanjut beberapa hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa 
keterampilan berpikir kritis siswa belum diberdayakan oleh guru dalam setiap pembelajaran (Sitanggang & 
Haryanto, 2023; Khafah et al., 2023; Astuti et al., 2022; Yuliani et al., 2023). 

Salah satu solusi untuk dapat mengembangkan kereampilan tersebut adalah mengggunakan bahan ajar 
berbasis kearifan lokal (Daud Kaigere, Aisyah Ali, 2024; Syahfitri & Muntahanah, 2024; Utami & Wiyono, 
2024). Bahan ajar tanaman obat masyarakat adat Ternate merupakan bahan ajar berbasis kearifan lokal dengan 
memanfaatkan tanaman obat masyarakat adat Ternate sebagai sumber belajar. Bahan ajar tersebut 
mempermudah siswa melakukan identifikasi permasalahan serta membantu memecahkan permasalahan tentang 

https://doi.org/10.37630/jpm.v15i4.4071
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index
mailto:erminhasan20@gmail.com


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 15, No. 4, Desember 2025  https://doi.org/10.37630/jpm.v15i4.4071 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 1911 

tumbuhan. Peneltian yang dilakukan oleh Hidayat (Hidayat et al., 2023) mengungakpkan bahwa penggunaan 
bahan ajar tanaman obat masyarakat adat Ternate terbukti meningkatkan motivasi belajar serta kemandirian 

siswa dalam belajar. Kearifan lokal masyarakat adat Ternate mengandung nilai-nilai pedagogis yang tercermin 
dalam praktik adat, norma sosial, dan tradisi lisan yang menanamkan nilai religiusitas, kebersamaan, tanggung 
jawab, dan penghormatan terhadap alam. Nilai-nilai tersebut relevan sebagai sumber pembelajaran kontekstual 
karena berperan dalam pembentukan karakter, penguatan identitas budaya, serta pengembangan sikap sosial 
peserta didik.Motivasi belajar sangat mempengaruhi keterampilan berpikir kritis. Siswa dengan motivasi belajar 
yang tinggi akan mempengaruhi keterampilan berpikir kritis yang baik pula (Donker et al., 2023; Nur’Azizah et 
al., 2021). Lebih lanjut beberapa hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa impelemntasi bahan ajar berbaisis 
kearifan lokal mampu mendukung keterampilan berpikir kritis siswa yang lebih baik (Uslan et al., 2024; Ridho 
et al., 2021; Noerazizah, n.d.).  

Penelitian pertama dilakukan oleh (Hidayat et al., 2023) dengan judul Etnobotani Tumbuhan Obat 
Masyarakat Adat Kesultanan Ternate di Kelurahan Foramadiahi Sebagai Pengembang Bahan Ajar Berbasis 
Kearifan Lokal. Penelitian ini berhasil mengungkap bahwa terdapat 20 spesies tanaman obat yang dimanafaatkan 
masyarakat sekitar serta produk yang dihasilkan berupa modul belajar dapat digunakan oleh mahasiswa dalam 
melaksanakan pembelajaran etnobotani. Penelitian kedua (Ermin, Aly & Sahril, 2024) dengan judul 
Pengembangan modul pembelajaran biologi pada matakuliah Biologi Sel di Program Studi Pendidikan Biologi 
STKIP Kie Raha Ternate. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa modul pembelajaran biologi pada matakuliah 
Biologi Sel sangat layak digunakan. Penelitian terakhir dilakukan oleh (Ramadani, 2025) dengan judul Integrasi 
bahan ajar berbasis kearifan lokal Kajang dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian ini 
mengungkap bahwa integrasi bahan ajar berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa melalui analisis multidisiplin yang mencakup ilmu pengetahuan alam dan praktik budaya lokal. 
Berdasarkan penelitian yang telah diungkap sebelumnya kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan 
dan pemanfaatan bahan ajar berbasis tanaman obat masyarakat adat Ternate yang diintegrasikan secara sistematis 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA di Kota Ternate. Penelitian ini tidak hanya 
mendokumentasikan pengetahuan etnobotani lokal, tetapi mentransformasikannya menjadi bahan ajar 
kontekstual yang selaras dengan pembelajaran sains dan berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan ajar tanaman obat 
masyarakat adat Ternate terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA di Kota Ternate.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi eksperimen dengan desain Pretest-Postest Nonequivalent 
Control Group Design (Sugiyono, 2009). Rancangan penelitian ditujukan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rancangan Penelitian Quasi eksperimen pretest-posttes nonequivalent control group design 

Pretest Kelompok Perlakuan Posttest 
O1 M1 O2 
O3 M2 O4 

M1:Kelas Kontrol (Pembelajaran Konvensional), M2: Kelas Perlakuan (Bahan Ajar Tanaman Obat), 
O1,O3: Skor pretest, O2,O4: Skor posttes. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N di Kota Ternate. Penentuan sekolah dan kelas sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling. Penentuan sampel didahului dengan uji kesetaraan 
kelas menggunakan data placement tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 nomor. Analisis kesetaraan kelas 
sampel dilakukan dengan menggunakan analisis varian (Anova). Hasil analisis diperoleh 1 sekolah yang setara 
yakni; SMA Negeri 3 Kota Ternate. Sementara itu untuk kelas yang setara yakni kelas Xa yang berjumlah 27 
siswa dijadikan sebagai kelas kontrol sedangkan siswa kelas Xb yang berjumlah 27 siswa dijadikan sebagai kelas 
perlakuan, sehingga total sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 52 siswa. Instrumen pada 
penelitian ini adalah lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran serta soal tes keterampilan berpikir kritis. 
Data diperoleh dari skor pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis. Data yang didapat kemudian dianalisis 
menggunakan analisis kovariat (ANKOVA) dengan taraf signifikansi 5%. Jika hasil anakova menunjukkan 
signifikan maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Uji BNT digunakan untuk mengetahui 
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perbedaan setiap perlakuan terhadap keterampilan berpikir kritis. Data dianalisis menggunakan bantuan 
program IBM SPSS 23 for Windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan ajar tanaman obat masyarakat adat Ternate 
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA di Kota Ternate. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan, mulai dari perencanaan pembelajaran, pelakasanaan 
hingga pengambilan data. Tahapan-tahapan ini menjadi dasar diperolehnya data dan hasil penelitian yang 
selanjutnya disajikan pada bagian berikut. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Kovariat Bahan Ajar terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Sumber Variasi Jumlah kuadrat (JK) db Kuadrat tengah (KT) Fhitung Sig. 
Pretes (Kovariat) 293,47 1 293,47 18,92 0,000 
Kelas (Perlakuan) 1.742,56 1 1.742,56 112,28 0,000 

Error 791,34 51 15,52   
Total terkoreksi 2.287,37 53    

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa kovariat pretes berpengaruh signifikan terhadap skor postes 
keterampilan berpikir kritis, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa 
kemampuan awal siswa memiliki kontribusi yang nyata terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Selanjutnya, 
dapat dilihat bahwa kelas perlakuan diperoleh nilai F sebesar 112,28 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil 
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir kritis antara kelas 
konvensional dan kelas perlakuan setelah dikontrol oleh kemampuan awal siswa. Temuan ini menunjukkan 
bahwa perlakuan bahan ajar berbasis konteks lokal tidak hanya berpengaruh terhadap pemahaman materi, tetapi 
juga mampu secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Bahan ajar tanaman obat 
masyarakat adat Ternate dirancang dengan karakteristik kontekstual, berbasis kearifan lokal, dan berorientasi 
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Setiap materi disajikan melalui permasalahan nyata yang 
berkaitan dengan pemanfaatan tanaman obat dalam kehidupan masyarakat Ternate, sehingga mendorong siswa 
untuk melakukan analisis, interpretasi, dan evaluasi informasi. Indikator keterampilan berpikir kritis yang 
diukur secara langsung meliputi kemampuan mengidentifikasi masalah, menganalisis hubungan antara jenis 
tanaman dan khasiatnya, mengevaluasi keakuratan informasi berdasarkan sumber ilmiah dan pengetahuan lokal, 
serta menarik kesimpulan secara logis. Karakteristik ini memungkinkan bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai 
sumber pengetahuan, tetapi juga sebagai instrumen pembelajaran yang secara eksplisit melatih dan mengukur 
keterampilan berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan tingkat tinggi yang 
melibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi dalam konteks pembelajaran. Pembelajaran yang bersifat 
kontekstual dan relevan dengan lingkungan nyata dapat mendorong siswa untuk tidak hanya mengingat 
informasi, tetapi juga mampu menghubungkan konsep dengan situasi nyata, menyusun logika berpikir, serta 
mengevaluasi bukti dalam proses pembelajaran. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan 
bahan ajar berbasis potensi lokal mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 
biologi dan sains. Penelitian oleh (Maulida Rahmi, Siti Nurhidayati, 2023) menemukan bahwa bahan ajar 
berbasis potensi lokal secara signifikan memengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa serta sikap peduli 
lingkungan pada siswa SMA, dibandingkan dengan pembelajaran biasa. Temuan tersebut mendukung hasil 
penelitian ini yang menunjukkan bahwa bahan ajar kontekstual memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan pembelajaran konvensional yang kurang mengakomodasi 
potensi lokal. Dengan demikian, perbedaan signifikan keterampilan berpikir kritis antara kelas perlakuan dan 
kelas konvensional yang ditemukan dalam penelitian ini mencerminkan efektivitas bahan ajar tanaman obat 
Ternate sebagai alat pembelajaran yang tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Tabel 3. Rata-rata Postes Terkoreksi Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Rata-rata terkoreksi 
Konvensional 73,36 
Bahan Ajar 87,81 
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Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa rata-rata postes terkoreksi menunjukkan bahwa kelas perlakuan 
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi 87,81, dibandingkan dengan kelas konvensional denngan nilai 73,36. 
Perbedaan nilai rata-rata terkoreksi ini mengindikasikan bahwa penggunaan bahan ajar memberikan pengaruh 
positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. 
Bahan ajar tanaman lokal Ternate bersifat kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga 
mampu mendorong siswa untuk melakukan proses berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, 
dan menarik kesimpulan berdasarkan fenomena nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian (Irhasyuarna et al., 
2022a) yang melaporkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar sains mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Menurut penelitian tersebut, pembelajaran berbasis konteks 
lokal memberi kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan konsep ilmiah dengan realitas sosial dan 
budaya, sehingga proses berpikir menjadi lebih reflektif dan kritis. Dengan demikian, perbedaan nilai rata-rata 
terkoreksi yang lebih tinggi pada kelas yang menggunakan bahan ajar tanaman lokal Ternate menegaskan bahwa 
pembelajaran berbasis kearifan lokal lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa 
dibandingkan pembelajaran konvensional yang cenderung bersifat abstrak dan kurang kontekstual. 

Tabel 4. Hasil Uji BNT (LSD) Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Rata-rata terkoreksi Notasi 
Bahan ajar 87,81 a 

Konvensional 73,36 b 
 

Hasil uji lanjut Beda Nyata Terkecil yang disajikan pada Tabel 3, menunjukkan bahwa rata-rata postes 
terkoreksi kelas bahan ajar dan kelas konvensional memiliki notasi yang berbeda. Perbedaan notasi ini 
menandakan bahwa perbedaan keterampilan berpikir kritis antara kedua kelas tersebut bersifat signifikan pada 
taraf signifikansi 5%. Ini berarti bahwa setelah dikontrol oleh kemampuan awal siswa, perlakuan berupa 
penggunaan bahan ajar tanaman lokal secara nyata memberikan dampak lebih besar terhadap peningkatan 
keterampilan berpikir kritis dibandingkan pembelajaran konvensional. Peningkatan paling signifikan terlihat 
pada indikator menganalisis informasi, diikuti oleh mengidentifikasi masalah, mengevaluasi informasi, dan 
menyusun kesimpulan logis. Hal ini menandakan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal secara efektif melatih 
siswa berpikir secara analitis, kritis, dan sistematis dalam memecahkan masalah yang terkait dengan materi 
pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan bukti empiris dari penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa bahan ajar 
yang mengintegrasikan kearifan lokal mampu memperkuat keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian 
(Irhasyuarna et al., 2022b) melaporkan bahwa penggunaan bahan ajar IPA dengan wawasan kearifan lokal secara 
signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran sains dibandingkan 
dengan pendekatan tanpa integrasi lokal. Secara pedagogis, bahan ajar yang mengangkat unsur lokal seperti 
tanaman obat Ternate memberi konteks yang dekat dengan pengalaman siswa, sehingga pembelajaran tidak 
hanya bersifat teoritis tetapi terhubung dengan realitas sosial dan budaya siswa. Keterkaitan konteks ini 
membantu siswa untuk lebih aktif dalam proses berpikir evaluatif, analitis, dan reflektif, yang merupakan elemen 
utama dalam keterampilan berpikir kritis. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis tanaman 
lokal Ternate memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMA N 
di Kota Ternate. Setelah kemampuan awal siswa dikontrol, rata-rata postes terkoreksi keterampilan berpikir kritis 
siswa pada kelas yang menggunakan bahan ajar tanaman lokal Ternate terbukti lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Perbedaan notasi pada rata-rata postes terkoreksi antara 
kedua kelas tersebut menunjukkan bahwa perbedaan keterampilan berpikir kritis bersifat signifikan pada taraf 
signifikansi 5%. Secara praktis, temuan ini mendorong guru IPA untuk mengintegrasikan pengetahuan lokal 
dalam pembelajaran, serta mengembangkan bahan ajar kontekstual yang tidak hanya menyampaikan informasi, 
tetapi juga melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 
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